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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengukur efektivitas penggunaan peta konsep pada konsep-konsep yang

mendasari bioteknologi terhadap penguasaan konsep. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan Biologi
peserta mata Kapita Selekta Biologi SMA 1 dan 2 yang membahas 5 materi/konsep yang melandasi bioteknologi.
Efektivitas penggunaan peta konsep diuknr berdasarkan peningkatan nilai peta konsep dari satu materi ke materi
berikutnya, serta berdasarkan hasil tes. Hasil penelitian menunjukkan, penguasaan konsep-konsep dasar
boteknologi meningkat seiring dengan nilai peta konsep.
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Absract

The purpose of this study was to measure the effectiveness of the use of concept map on the concepts that
underlie biotechnology, toward mastery of concepts. Research conducted on students who participating in subject
of Kapita Selekta Biologi SMA 1 and 2 which is discussed five materials/concepts that underlie biotechnology. The
effectiveness of the use of concept map was measured by increasing of value of concept map from one concept to
the next, and based on test results. The results showed, the mastery of basic concepts of biotechnology was

increased as well as the value of concept map.

PENDAHULUAN

Bioteknologi merupakan ilmu yang ber-
kembang amat pesat saat ini. Penggunaan biotek-
nologi baik sebagai ilmu maupun sebagai alat,
bertanggungjawab dalam meningkatkan kemajuan
secara cepat dalam berbagai bidang kehidupan.
Penggunaan bioteknologi menghasilkan banyak
keuntungan, meskipun tetap harus diperhatikan
adanya potensi risiko dan bahaya dari penggunaan
teknologi tersebut. Namun, berdasarkan beberapa
penelitian (Rothhaar, et al,, 2006; Bal, et al., 2007
dan Diefes-Dux, ef al., 2007) penguasaan tentang
konsep bioteknologi baik pada siswa maupun
masyarakat, saat ini masih rendah, sehingga mem-
pengaruhi penerimaan mereka akan ilmu ini.
Keadaan ini sangat mungkin disebabkan karena
kurangnya kemampuan guru dalam membelajar-
kan bioteknologi di sekolah, sehingga diperlukan
penyiapan guru yang lebih matang di bidang ini.

Pemahaman secara utuh suatu bidang ilmu,
salah satunya dimulai dengan pemahaman dan
penguasaan konsep-konsep dasar yang mem-

bangun keseluruhan ilmu tersebut. Guna membe-
lajarkan suatu konsep dengan baik, tentunya
seorang guru atau calon guru pertama-tama
harus mampu menguasai konsep yang diajarkan
tersebut secara utuh. Konsep yang merupakan
abstraksi dari satu kelas objek, kejadian,
kegiatan, atau hubungan yang memiliki atribut
yang sama dan merupakan abstraksi yang berda-
sarkan pengalaman, tidaklah dapat berdiri sendiri
(Ratna, 1989). Pemahaman konsep-konsep ini
semestinya diwujudkan dalam suatu kerangka
konseptual yang dapat dimaknai dan dikuasai
dalam suatu kerangka yang utuh. Penguasaan
seseorang terhadap suatu konsep, dapat dilihat
melalui hubungan antara konsep-konsep yang di-
buat serta penerapannya secara tepat. Hal ini
dapat diperoleh dengan membuat hubungan yang
logis antar konsep dengan pengalaman yang
terorganisir (Pring, 2000). Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk mengukur kerangka
konseptual yang telah dikuasai seseorang adalah
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dengan menggunakan peta konsep atau pemetaan
konsep. ‘

Peta konsep merupakan grafik atau gambar
dua dimensi yang menggambarkan suatu kumpulan
konsep yang saling berhubungan dalam suatu
pasangan yang spesifik atau proposisi serta
tersusun secara hirarkis (Novak, 1998). Proposisi
merupakan dua atau lebih konsep yang dihubung-
kan oleh kata-kata dalam suatu unit semantik.
Dalam suatu peta konsep terdapat pula suatu variasi
signifikan dari suatu proposisi yang disebut dengan
cross link (hubungan silang), yang menggambarkan
hubungan antara ide-ide dalam segmen-segmen
yang berbeda dalam peta konsep. Keberadaan cross
link dalam suatu peta konsep dapat menggambar-
kan penguasaan konsep pembuatnya, merupakan
salah satu tanda bahwa peta konsep tersebut
‘bagus’ dan merupakan salah satu parameter
penilaian peta konsep.

Menurut Hauser, et al., (2006), terdapat
acuan dalam menyusun suatu peta konsep. Perta-
ma, pembelajar harus terlebih dahulu mengekstrak
konsep-konsep penting yang terdapat dalam suatu
teks dan melabeli/menandainya. Kedua, pembelajar
harus mampu menyusun dan mengelompokkan
konsep-konsep yang telah mereka ekstrak sesuai
dengan hirarkinya. Konsep yang lebih inklusif akan
membawahi konsep yang lebih ekslusif, atau de-
ngan kata lain hirarki konsep disusun dari atas ke
bawah dengan urutan dari umum ke khusus. Lang-
kah ketiga, pembclajar menggambarkan dan mela-
beli hubungan-hubungan antar konsep-konsep yang
telah diekstrak dalam bentuk gambar peta konsep.

Menurut Novak dan Gowin (1985), dalam
hal penguasaan konsep, seringkali seseorang cukup
mudah menguasai konsep-konsep baru yang diajar-
kan, tetapi belum dapat memaknainya dengan baik
karena mereka tidak dapat secara aktif menginte-
grasikan pengetahuan-pengetahuan baru tersebut ke
dalam kerangka konseptual yang telah meraka
miliki sebelumnya. Dengan mengkonstruksi suatu
peta konsep yang bersifat hirarkis, dapat menjadi
sarana mengintegrasikan konsep secara aktif.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa peta konsep dapat digunakan
sebagai salah satu alat atau metode untuk menilai
kapasitas kognitif seseorang terhadap suatu materi
dan hal tersebut berhubungan erat dengan hasil be-
lajarnya. Peta konsep juga dapat digunakan sebagai

suatu strategi belajar individual yang menurut
hasil penelitian Horton, er al., (1993), secara
umum dapat meningkatkan hasil belajar.
Churalut dan DeBacker (2004) juga menemukan
bahwa para siswa dewasa yang menggunakan
peta konsep sebagai sarana belajarnya, mencapai
hasil belajar yang lebih baik daripada para siswa
yang meng-gunakan metode diskusi.

Bioteknologi merupakan ilmu yang untuk
mempelajarinya diperlukan pengetahuan/konsep-
konsep dasar. Konsep-konsep dasar ini juga da-
pat dipelajari, dikaji dan direkon-struksi dalam
matakuliah Kapita Selekta Biologi melalui topik-
topik tertentu, misalnya: virus dan monera, sel,
genetika, hereditas, mutasi dan bioteknologi itu
sendiri. Guna melakukan pembelajaran biotek-
nologi dengan baik, calon guru harus menguasai
dan mampu merekonstruksi pemahamannya ten-
tang konsep-konsep yang ada dalam topik-topik
tersebut. Untuk mengukur penguasaan konsep-
konsep dasar penunjang penguasaan biotekno-
logi, dapat diterapkan suatu metode yang dapat
melatihkan mereka memahami secara kompre-
hensif suatu materi tertentu dan salah satu alat
yang dapat digunakan adalah peta konsep.

Berdasarkan latar belakang di atas maka
dilakukan penelitian yang bertujuan mengukur
efektivitas peta konsep pada konsep-konsep yang
mendasari bioteknologi, terhadap penguasaan
konsep. Penelitian dilakukan terhadap mahasis-
wa pendidikan biologi peserta mata kuliah Kapi-
ta Selekta Biologi SMA 1 dan 2 yang membahas
5 materi/konsep yang melandasi bioteknologi.
Efektivitas penggunaan peta konsep ini diukur
dengan membandingkan progresivitas kemam-
puan menyusun peta konsep dari tiap-tiap materi
penunjang bioteknologi dengan progresivitas
dalam hasil belajarnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah Quasy Ex-
periment, dengan desain Pre-test and Post-test
Group (Suharsimi, 2006). Desain ini mengguna-
kan satu kelas dengan pemberian pretest sebelum
perlakuan membuat peta konsep (PK) dan postes
setelah perlakuan. Perbedaan antara hasil pretes
dan postes diasumsikan sebagai efek dari perla-
kuan. Desain penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
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0; X O

Keterangan :

O, : Pretes

X : Perlakuan (pembekalan kemampuan membuat PK)
O, : Postes setelah pembelajaran

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
angkatan 2007 peserta mata Kuliah Kapita Selekta
Biologi SMA 1 (semester ganjil) dan 2 (semester
genap). Sampel terdiri atas 28 mahasiswa yang
dibagi menjadi dua kelompok. Pokok bahasan/
materi yang diteliti dan terkait dengan konsep
bioteknologi yang ada dalam mata kuliah ini adalah
materi: Virus dan Monera serta Sel (Kapita Selekta
Bio SMA 1) dan materi Genetika, Hereditas dan
Bioteknologi, (Kapita Selekta Bioogi SMA 2).

Pembuatan peta konsep dilakukan secara
berkelompok, sedangkan tes dilakukan secara indi-
vidual. Tiap kelompok membuat 3 PK dari konsep
yang terkait bioteknologi. Kelompok 1 membuat
PK: Virus dan Monera, Hereditas dan Biotek-
nologi. Kelompok 2 membuat PK: Sel, Genetika
dan Bioteknologi. Seluruh PK yang dibuat oleh
kelompok dipresentasikan dalam kelas, sehingga
diharapkan kesalahan maupun kendala yang diha-
dapi tiap kelompok dapat didiskusikan di kelas dan
mendapat masukan baik dari dosen maupun maha-
siswa lain. Di samping itu seluruh kelas juga akan
dapat mengikuti penjelasan menyeluruh tentang
konsep-konsep dasar yang melandasi bioteknologi,
sehingga diharapkan seluruh mahasiswa dapat
memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang
baik mengenai konsep-konsep tersebut. Sebelum
dilakukan pembelajaran untuk tiap-tiap materi,
dilakukan pre tes dan setelah pembelajaran dan
presentasi PK, dilakukan pos tes. Langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut:

1. Pretes

2. Pengajuan pertanyaan tentang materi yang
akan dipelajari

3. Perkuliahan tentang materi tertentu dan
menjawab pertanyaan, oleh dosen.

4. Pembuatan PK dari suatu materi, berdasarkan
suatu teks yang telah ditentukan (PK awal)

5. Presentasi PK oleh kelompok mahasiswa yang
bertugas

6. Perbaikan PK berdasarkan hasil diskusi
selama presentasi PK (PK akhir)
7. Pos tes.

Penjelasan tentang pembuatan PK
dilakukan dosen pada saat awal perkuliahan dan
dilengkapi dengan latihan. PK dinilai dengan
cara memberi skor (Novak & Gowin (1985) sbb:

1. Tiap satu proposisi yang valid: skor 1

2. Setiap satu hirarki yang valid: skor 5

3. Setiap hubungan silang yang valid dan
signifikan: skor 10

4. Setiap contoh yang valid: skor: I

Analisis data dilakukan dengan memban-
dingkan nilai pretes dan postes dari tiap maha-
siswa pada - tiap-tiap konsep dan dicari indeks
gainnya (N-Gain). Nilai indeks gain selanjutnya
dibandingkan pada tiap-tiap konsep yang terkait
bioteknologi dan konsep bioteknologi itu sendiri.
Dilakukan pula pembandingan antara nilai PK
awal dan PK akhir untuk tiap-tiap materi pada
dua kelompok. Mengacu pada Hake (dalam
Meltzer, 2003), penghitungan indeks gain meng-
gunakan rumus:

S-S

post pre

5= Smaks _S

pre
Spre = skor pretes

Spost = skor postes

Spaks = skor maksimum

Perolehan indeks gain dapat di interpre-
tasikan dengan acuan seperti tertera pada tabel di
bawah ini:

Tabel 1. Interpretasi Perolehan Indeks Gain

Kategori indeks gain Interpretasi
0,00-0,29 Rendah
0,30-0,69 Cukup
0,70-1,00 Tinggi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pretes, postes dan indeks gain
untuk penguasaan tiap konsep terkait biotekno-
logi pada tiap kelompok dapat dilihat pada tabel
2. Sedangkan rata-rata nilai Peta Konsep (PK)
awal, PK akhir dan gain untuk tiap kelompok,
dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 2. Nilai Rata-rata Pre Tes, Pos Tes dan Indeks Gain untuk Penguasaan Tiap Konsep terkait Bioteknologi

KONSEP KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
Pre Pos N gain Kategori Pre Pos N-Gain Kategori
Virus dan Monera 5593 6536 0.21 RENDAH 56.1 66.23 0.16 RENDAH
Sel 50.79 62.29 0.23 RENDAH 58.0 66.08 0.18 RENDAH
Genetika 5436 68.29 0.31 CUKUP 59.31 72.15 0.32 CUKUP
Hereditas 48.93 69.86 0.40 CUKUP 5392 70.15 0.35 CUKUP
Bioteknologi 56.28 74.01 0.40 CUKUP 60.31 75.32 0.38 CUKUP

Tabel 2. Rerata Nilai Peta Konsep Awal, Peta Konsep Akhir dan Indeks Gain Tiap Konsep terkait Bioteknologi

KONSEP KELOMPOK 1
PRE POS GAIN
Virus dan Monera 299 437 138
Hereditas 368 580 212
Genetika
Bioteknologi 1 423 670 247

Bioteknologi 2

KELOMPOK 2
PRE POS GAIN
292 489 197
499 697 198

Pada awal-awal pembuatan PK, mahasiswa
belum menemukan format yang tepat dan mudah,
misalnya tidak memberikan penanda warna pada
tiap-tiap halaman dari PK yang dibuat sehingga
agak sulit menentukan suatu konsep masuk ke
hirarki tertentu. Kendala lain adalah mahasiswa
pada awalnya kurang dapat menentukan mana
konsep dan mana non konsep serta kurang mampu
menyusun proposisi dengan baik, misalnya karena
tidak dapat menentukan kata penghubung yang
tepat atau memasukkan kata penghubung kedalam
kotak konsep. Pada awalnya mahasiswa juga ku-
rang dapat menemukan cross link antara konsep se-
hingga perolehan skor peta konsep menjadi rendah.
Hal ini kemungkinan berkaitan dengan pernyataan
Novak dan Gowin (1985), yang menyatakan bahwa
dalam hal penguasaan konsep, seringkali seseorang
cukup mudah menguasai konsep-konsep baru yang
diajarkan, tetapi belum dapat memaknainya dengan
baik karena mereka tak dapat secara aktif mengin-
tegrasikan pengetahuan-pengetahuan baru tersebut
ke dalam kerangka konseptual yang telah mereka
miliki sebelumnya.

Kendala-kendala atau kesulitan-kesulitan
yang dihadapi seperti di atas, selanjutnya coba dia-
tasi dengan terus menerus melakukan perbaikan-
perbaikan melalui diskusi yang dilakukan tiap kali
kelompok mahasiswa melakukan presentasi tugas

peta konsepnya. Selama diskusi hal-hal yang dinilai

kurang tepat dikoreksi dan dicarikan solusinya,
sehingga akhirnya ditemukan formula peta kon-sep
yang semakin baik, baik yang berhubungan dengan

format maupun konten/isi peta konsep. Hasil
perbaikan ini dapat dilihat dari peningka-tan
jumlah cross link, berkurangnya kata peng-
hubung dalam kotak konsep, proposisi-
proposisi yang semakin valid, dsb..

Secara umum dapat dikatakan bahwa
pe-ningkatan nilai rata-rata tes dari konsep awal
sampai konsep akhir, menunjukkan kecende-
rungan peningkatan seiring dengan peningkatan
nilai peta konsep yang dibuat. Hal ini bisa
dilihat dari nilai N-Gain hasil tes dengan nilai
gain peta konsep yang secara umum
menunjukkan kecen-derungan yang sama, yaitu
semakin meningkat seiring urutan konsep dasar
yang diberikan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian  Horton, et al., (1993), yang
menyatakan bahwa secara umum peta konsep
dapat digunakan sebagai suatu stra-tegi belajar
individual yang dapat meningkatkan hasil
belajar sekaligus secara tidak langsung da-pat
menilai kapasitas kognitif seseorang,.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulau

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disim-pulkan bahwa PK cukup efektif dalam
memban-tu pengusaan konsep-konsep yang
mendasari bioteknologi. Hal ini tampak dari
peningkatan nilai tes penguasaan konsep
seiring dengan pe-ningkatan nilai peta konsep.
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Saran

Disarankan untuk dilakukan penelitian lan-
jut dengan jumlah subjek yang lebih banyak, ada-
nya kelas kontrol dan pada materi yang lain.
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